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ABSTRAK
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(A) PhweKim [1010711042)

(B) PELAYANAN PASTORAL TERHADAP ANAK KORBAN KONFLIK ORANGTUA

(C) XV + 101 hlm; 2012; 1 lampiran

(D) Teologi/Kependetaan

(E) Skripsi ini membahas mengenai "pelayanan pastoral terhadap anak-anak
korban konflik orangtua." Konflik orangtua akan menyebabkan anak-anak
kehilangan figur orangtua, sehingga anak-anak menjadl tidak mengerti arti,
makna hidup, dan tujuan hidup mereka yang sesungguhnya dalam kehidupan
di dunia. Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa orangtua memiliki peranan
dan tanggung jawab yang penting terhadap anak-anak dalam kehidupan ini.
Orangtua seharusnya mengerti, bahwa konflik yang terjadi antara orangtua
akan mengakibatkan pengaruh yang buruk dan fatal bagi anak-anak mereka
dalam kehidupan mereka sehari-hari bahkan seumur hidup mereka. Penulis
mengkhususnya anak-anak umur 5-12 tahun, karena anak pada umur ini
merupakan masa mereka mulai memasuki dunia baru yang penuh dengan
tuntutan dan tantangan dalam kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Anak-
anak pada tahapan ini, seharusnya memerlukan kenyamanan, perlindungan,
dan arahan dari orangtua setiap saat sehingga karalrteristlk hidup mereka
dapat berkembang dan bertumbuh dengan baik secara spiritual, emosi, dan
psikososial. Namun akibat konflik yang terjadi dalam keluarga menyebabkan
anak-anak kehilangan kepercayaan dalam kehidupan mereka, sehingga
mereka hidup dengan tidak memiliki tujuan yang jelas. Konflik yang terjadi
antara orangtua akan memberikan dampak bagi anak-anak mereka dalam
pembentukan, pertumbuhan, dan perkembangan secara spiritual, emosi, dan
psikososial. Hal ini juga yang menyebabkan tanggung jawab orangtua
terhadap anak-anak menjadi tidak berfungsi dengan baik. Pelayanan pastoral
terhadap anak-anak korban konflik orangtua sangat penting diperlukan oleh
setiap gereja, sehingga setiap anak yang mengalami pengumulan dalam
dirinya (hidupnya) dapat diselesaikan atau terselesaikan dengan baik dan
dengan demikian mereka akan mampu melewati setiap tahapan hidup
mereka dengan baik dan diharapkan mereka selalu hidup takut akan Tuhan.

(F) BIBLIOGRAFI 70 (1962-2011)
Astri Sinaga, S. S., M. Th.
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